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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi filsafat ilmu dalam kurikulum pendidikan
guru sekolah dasar melalui pendekatan studi literatur, telaah teoretis, dan analisis praktis.
Filsafat ilmu diposisikan sebagai fondasi epistemologis, ontologis, dan aksiologis yang dapat
memperkuat kualitas pemahaman calon guru terhadap hakikat ilmu, pembelajaran, dan nilai-
nilai pendidikan. Studi ini mengidentifikasi keterbatasan penerapan filsafat ilmu dalam
kurikulum pendidikan guru saat ini, serta merumuskan model integratif yang relevan dengan
konteks pendidikan dasar. Melalui analisis literatur kritis dan telaah kurikulum dari beberapa
LPTK di Indonesia, ditemukan bahwa filsafat ilmu belum terstruktur secara eksplisit dalam
pembentukan kompetensi pedagogik calon guru. Hasil kajian ini menawarkan kerangka
konseptual untuk integrasi filsafat ilmu yang bersifat kontekstual dan aplikatif, guna
membentuk guru sekolah dasar yang reflektif, kritis, dan memiliki kesadaran epistemik dalam
praktik pendidikan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi perumusan kebijakan
kurikulum pendidikan guru yang lebih berakar pada landasan filosofis keilmuan.

Kata Kunci: Filsafat Ilmu, Kurikulum Pendidikan, Pendidikan Dasar.

Abstract

This study aims to examine the integration of philosophy of science in the elementary school teacher
education curriculum through a literature study approach, theoretical review, and practical analysis.
Philosophy of science is positioned as an epistemological, ontological, and axiological foundation that
can strengthen the quality of prospective teachers' understanding of the nature of science, learning, and
educational values. This study identifies the limitations of the application of philosophy of science in the
current teacher education curriculum and formulates an integrative model that is relevant to the context
of elementary education. Through critical literature analysis and curriculum reviews from several
LPTKs in Indonesia, it was found that philosophy of science has not been explicitly structured in the
formation of pedagogical competence of prospective teachers. The results of this study offer a conceptual
framework for the integration of philosophy of science that is contextual and applicable, to form
elementary school teachers who are reflective, critical, and have epistemic awareness in educational
practice. These findings are expected to be a reference for the formulation of teacher education
curriculum policies that are more rooted in the philosophical foundations of science.

Keywords: Philosophy of Science, Educational Curriculum, Elementary Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan guru sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk
fondasi keilmuan, karakter, dan keterampilan peserta didik sejak usia dini (Dewi,
2015; Yusrizal et al., 2017). Oleh karena itu, kurikulum pendidikan guru seharusnya
tidak hanya menekankan pada aspek teknis-pedagogis, tetapi juga pada dimensi
filosofis yang mendasari pemahaman guru terhadap ilmu dan proses pembelajaran
(Hafiz & Batubara, 2016; Majid, 2014; Sutrisno & Suyadi, 2016). Sayangnya, integrasi
filsafat ilmu dalam kurikulum pendidikan guru sekolah dasar masih sangat terbatas,
baik secara eksplisit dalam struktur kurikulum maupun dalam praktik pembelajaran
(Aminah, 2017; Arsyad, 2011).

Filsafat ilmu memiliki kontribusi penting dalam membentuk cara pandang
kritis dan reflektif calon guru terhadap hakikat ilmu pengetahuan, proses berpikir
ilmiah, serta nilai-nilai yang menyertai aktivitas keilmuan (Fauzi, 2017; Juanda, 2014).
Dalam konteks pendidikan dasar, filsafat ilmu dapat memperkuat pemahaman calon
guru tentang bagaimana ilmu berkembang, bagaimana ilmu diajarkan secara
bermakna, dan bagaimana pengetahuan digunakan secara bertanggung jawab dalam
konteks sosial (Fardiana, 2015).

Kajian-kajian sebelumnya menekankan pentingnya pendidikan guru yang
berakar pada landasan filosofis untuk membentuk profesionalisme dan otonomi
berpikir guru (Salminawati & Assingkily, 2020; Syukur, 2014). Namun demikian,
banyak LPTK di Indonesia masih mengedepankan pendekatan instrumental dan
pragmatis dalam kurikulum mereka, yang cenderung memisahkan dimensi teoretis
dari praktik. Hal ini menyebabkan calon guru cenderung menghafal teori dan strategi
mengajar tanpa memahami dasar epistemologis dan ontologisnya (Makki, 2016;
Rokhimawan, 2015).

Sebagian penelitian yang membahas filsafat dalam pendidikan guru lebih
banyak berfokus pada filsafat pendidikan secara umum, seperti pemikiran Ki Hajar
Dewantara atau Paulo Freire, namun belum banyak yang secara spesifik meneliti
filsafat ilmu sebagai kerangka berpikir dalam kurikulum pendidikan guru sekolah
dasar. Padahal, pemahaman tentang filsafat ilmu dapat memperkuat refleksi kritis
calon guru terhadap kurikulum, metodologi pembelajaran, serta relasi antara
pengetahuan dan kehidupan sosial (Hendratmoko et al., 2018; Syaikhudin, 2012).

Gap utama yang ditemukan dalam literatur adalah ketiadaan pendekatan
integratif yang menggabungkan filsafat ilmu secara sistemik dalam struktur
kurikulum pendidikan guru. Selain itu, belum ada model konseptual yang
mengarahkan bagaimana filsafat ilmu dapat diinternalisasikan dalam berbagai mata
kuliah pendidikan guru, baik yang bersifat pedagogik maupun keilmuan. Ini
menunjukkan perlunya penelitian yang menjembatani ruang kosong tersebut dengan
pendekatan multidimensional.

Novelty dari penelitian ini terletak pada upaya untuk mengembangkan
kerangka integrasi filsafat ilmu yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga
aplikatif dan kontekstual dalam pendidikan guru sekolah dasar. Penelitian ini
memadukan studi literatur, telaah teoretis, dan analisis praktik kurikulum di LPTK
sebagai dasar untuk menyusun model integratif yang dapat diimplementasikan dalam
konteks Indonesia.
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Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya menambahkan
pemahaman teoretis tentang peran filsafat ilmu dalam pendidikan guru, tetapi juga
memberikan kontribusi praktis terhadap desain kurikulum yang lebih utuh dan
reflektif. Integrasi ini diharapkan akan menciptakan lulusan guru sekolah dasar yang
tidak hanya terampil mengajar, tetapi juga memiliki pemahaman mendalam tentang
hakikat pengetahuan dan nilai-nilai pendidikan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam
posisi filsafat ilmu dalam kurikulum pendidikan guru sekolah dasar, mengidentifikasi
tantangan dan peluang integrasinya, serta menyusun model konseptual integrasi
filsafat ilmu yang relevan dan kontekstual bagi LPTK di Indonesia. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan rekomendasi kebijakan dan pedagogi yang memperkuat
landasan keilmuan dalam pendidikan guru.

Melalui pemahaman filsafat ilmu, diharapkan para calon guru dapat
mengembangkan kesadaran epistemik dan tanggung jawab intelektual yang lebih
tinggi dalam mengajar. Dengan demikian, pendidikan guru tidak lagi sekadar transfer
pengetahuan dan keterampilan, melainkan juga proses pembentukan cara berpikir
ilmiah, reflektif, dan etis dalam menjalankan profesinya sebagai pendidik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
strategi studi literatur kritis yang dipadukan dengan analisis teoretis dan kajian
praktik kurikulum di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
(Mulyatiningsih, 2012). Data dikumpulkan melalui telaah dokumen kurikulum, buku
ajar, artikel ilmiah, serta kebijakan pendidikan terkait pendidikan guru sekolah dasar.
Analisis dilakukan dengan teknik content analysis untuk mengidentifikasi pola
integrasi filsafat ilmu dalam kurikulum dan mengembangkan kerangka konseptual
integratif. Validitas temuan diperkuat melalui triangulasi sumber dan diskusi pakar
untuk memastikan relevansi, konsistensi, dan keterpaduan antara teori dan praktik
pendidikan guru di Indonesia (Assingkily, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa filsafat ilmu masih belum
mendapatkan tempat yang memadai dalam kurikulum pendidikan guru sekolah
dasar di Indonesia. Sebagian besar kurikulum LPTK lebih menekankan pada
kompetensi pedagogik dan profesional dalam bentuk teknis, sementara dimensi
epistemologis, ontologis, dan aksiologis ilmu cenderung terpinggirkan (Karim, 2010;
Syafnan, 2010). Ini mengindikasikan adanya ketimpangan antara landasan teoritis
pendidikan dan praktik pembelajaran di lapangan.

Dari telaah terhadap beberapa kurikulum program studi PGSD di berbagai
LPTK, ditemukan bahwa filsafat ilmu umumnya hanya tercakup dalam mata kuliah
umum seperti “Filsafat Pendidikan” atau “Dasar-dasar Pendidikan”, tanpa
pendalaman khusus pada filsafat ilmu sebagai fondasi pengembangan ilmu dan
praktik pendidikan (Assingkily, 2020). Padahal, pembekalan tentang filsafat ilmu
dapat membantu calon guru memahami bagaimana pengetahuan dikonstruksi,
divalidasi, dan digunakan secara etis dalam pengajaran.
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Tabel 1. Pemetaan Integrasi Filsafat Ilmu dalam
Kurikulum Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Beberapa LPTK

Mata Kuliah Penempatan .
No LPTK Terkait Filsafat dalam Pendekata-m Tinghat
. Integrasi  Keterpaduan
Ilmu Kurikulum

Semester1  Terpisah

1  LPTK-A Filsafat Pendidikan Rendah
(umum) (standalone)
Dasar-dasar Ilmu Integratif
2 LPTK-B Pendidikan Semester 2 terbatas Sedang
3 LPTK.C Tldak. .ada secara ) Tidak ada Sangat
eksplisit rendah
Pengantar
4  LPTK-D Pendidikan & Etika ~ Semester 3 Kontekstual Sedang
. terbatas
Profesi
Filsafat Ilmu & Terintegrasi
5 LPTK-E Pengembangan Semester 2 dan 4 lintas mata  Tinggi
Kurikulum kuliah

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari lima LPTK yang dikaji, hanya satu
institusi (LPTK-E) yang menerapkan integrasi filsafat ilmu secara eksplisit dan
sistematis dalam kurikulum pendidikan guru sekolah dasar. LPTK lainnya cenderung
menempatkan kajian filsafat ilmu secara terbatas atau bahkan tidak memasukkannya
secara eksplisit ke dalam struktur kurikulum.

Sebagian besar LPTK masih menggunakan pendekatan "terpisah" dalam
menyajikan filsafat ilmu, yaitu melalui mata kuliah umum di semester awal, tanpa ada
kesinambungan ke mata kuliah lainnya. Tingkat keterpaduan pun bervariasi, dari
sangat rendah (tidak ada integrasi sama sekali) hingga tinggi (terintegrasi lintas mata
kuliah). Hal ini mengindikasikan adanya ketidakkonsistenan dalam pemaknaan
pentingnya filsafat ilmu dalam pengembangan kompetensi profesional guru.

Pendekatan integratif lintas mata kuliah seperti yang diterapkan di LPTK-E
menunjukkan potensi terbaik dalam mengembangkan pemahaman konseptual dan
reflektif calon guru. Model ini memperlihatkan bahwa filsafat ilmu dapat diajarkan
secara kontekstual dan aplikatif, bukan hanya sebagai teori abstrak. Oleh karena itu,
strategi ini layak dijadikan contoh untuk diadopsi oleh LPTK lainnya dalam reformasi
kurikulum pendidikan guru yang lebih filosofis dan berorientasi pada pengembangan
kesadaran epistemik.

Analisis teoretis memperlihatkan bahwa filsafat ilmu mampu membekali guru
dengan cara berpikir kritis dan reflektif terhadap materi yang diajarkan serta terhadap
proses pembelajaran itu sendiri (Mujammil, 2007; Sarianti, 2024). Sebagai contoh,
pemahaman mengenai hakikat ilmu pengetahuan memungkinkan guru tidak hanya
menyampaikan isi pelajaran, tetapi juga menstimulasi rasa ingin tahu siswa terhadap
bagaimana ilmu berkembang melalui proses logis dan empirik.
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Secara praktis, minimnya integrasi filsafat ilmu dalam kurikulum
menyebabkan terbatasnya kemampuan reflektif calon guru terhadap pendekatan
pembelajaran dan penilaian. Dalam observasi terhadap perangkat pembelajaran dan
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang dikaji, tidak ditemukan indikator
pembelajaran yang secara eksplisit menuntut mahasiswa untuk mengevaluasi
pengetahuan dari sudut pandang epistemologis atau aksiologis. Hal ini menunjukkan
adanya ruang kosong dalam pengembangan berpikir tingkat tinggi dalam pendidikan
guru.

Selain itu, wawasan filsafat ilmu juga penting dalam memahami relasi antara
ilmu, nilai, dan konteks sosial. Tanpa pemahaman ini, guru cenderung memisahkan
pengetahuan dari realitas sosial dan etika. Dengan demikian, pendidikan cenderung
menjadi proses mekanistik yang miskin makna (Subagja, 2010). Dalam konteks
pendidikan dasar yang sarat dengan nilai-nilai pembentukan karakter, pemahaman
filsafat ilmu menjadi sangat relevan.

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan
integratif dalam pengembangan kurikulum yang menggabungkan antara konten
pedagogik, keilmuan, dan filosofis secara berkelanjutan. Integrasi ini tidak harus
dalam bentuk mata kuliah tersendiri, tetapi dapat dilakukan melalui penguatan
dimensi filosofis dalam setiap mata kuliah, khususnya yang berkaitan dengan
metodologi pembelajaran, evaluasi, dan pengembangan kurikulum.

Model konseptual yang diusulkan dalam penelitian ini terdiri atas tiga
komponen utama: (1) internalisasi konsep filsafat ilmu melalui dialog interdisipliner
dalam mata kuliah inti; (2) implementasi prinsip-prinsip filsafat ilmu dalam perancangan
pembelajaran dan tugas reflektif; serta (3) pembentukan kesadaran epistemik melalui studi
kasus dan diskusi kritis yang mengaitkan ilmu pengetahuan dengan realitas
pendidikan dasar.

Model ini memungkinkan calon guru untuk tidak hanya memahami apa yang
diajarkan, tetapi juga mengapa dan bagaimana pengetahuan itu dikonstruksi dan
diajarkan secara bermakna. Dengan pendekatan ini, guru diharapkan dapat
mengembangkan kecakapan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang dibutuhkan dalam
menghadapi tantangan abad ke-21 (Assingkily & Mesiono, 2019; Hadisi et al., 2024;
Sasmita & Arqam, 2022).

Pembahasan ini juga menggarisbawahi perlunya pelatihan dosen dan
pengembangan perangkat ajar yang mengakomodasi pendekatan filsafat ilmu. Dosen
sebagai fasilitator perlu memahami cara mengintegrasikan filsafat ilmu secara
kontekstual agar mahasiswa tidak melihatnya sebagai sesuatu yang abstrak dan
terpisah dari realitas pendidikan (Tafsir, 2014).

Dalam tinjauan perbandingan internasional, beberapa negara seperti Finlandia
dan Belanda telah menempatkan pendidikan filosofis sebagai bagian integral dari
pelatihan guru. Mereka menekankan pentingnya kemampuan reflektif dan
pemahaman konseptual dalam membangun profesionalisme guru. Praktik baik ini
dapat dijadikan referensi dalam pengembangan kurikulum pendidikan guru di
Indonesia.

Dengan demikian, integrasi filsafat ilmu tidak hanya berdampak pada
peningkatan kualitas kurikulum, tetapi juga pada penguatan identitas keilmuan guru
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sebagai pendidik yang memiliki kesadaran kritis, empati, dan tanggung jawab
intelektual (Maragustam, 2016). Hal ini selaras dengan cita-cita pendidikan nasional
untuk membentuk manusia seutuhnya yang mampu berpikir logis, etis, dan
bermakna dalam kehidupan masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa filsafat ilmu bukan
sekadar wacana akademik, melainkan elemen penting yang harus menjadi bagian
utuh dari kurikulum pendidikan guru sekolah dasar. Integrasi yang tepat akan
menghasilkan guru yang tidak hanya mengajar, tetapi juga menjadi pembelajar
sepanjang hayat dengan pijakan filosofis yang kuat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi filsafat ilmu dalam kurikulum
pendidikan guru sekolah dasar masih terbatas dan belum menjadi perhatian utama
dalam desain pembelajaran di banyak LPTK di Indonesia. Filsafat ilmu umumnya
diposisikan sebagai mata kuliah umum yang terpisah, tanpa keterkaitan yang erat
dengan pengembangan kompetensi pedagogik dan profesional guru. Hal ini
berpotensi melemahkan kapasitas reflektif, kritis, dan epistemik calon guru dalam
memahami hakikat pengetahuan serta tanggung jawab ilmiah dalam praktik
pendidikan.

Studi ini juga menegaskan pentingnya pendekatan integratif dalam
menggabungkan filsafat ilmu ke dalam mata kuliah inti secara kontekstual dan
aplikatif. Dengan membangun kesadaran akan dasar-dasar ontologis, epistemologis,
dan aksiologis ilmu, calon guru akan mampu berpikir lebih dalam, memahami ilmu
sebagai proses dinamis, dan mengajar dengan landasan yang lebih bermakna. Model
konseptual yang ditawarkan dalam penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan
kurikulum yang lebih filosofis, reflektif, dan relevan dengan tantangan pendidikan
dasar abad ke-21.

Oleh karena itu, diperlukan pembaruan kurikulum pendidikan guru yang
menyertakan filsafat ilmu secara eksplisit dan sistemik, pelatihan dosen dalam
pendekatan filosofis, serta penguatan perangkat ajar berbasis refleksi keilmuan.
Dengan langkah tersebut, diharapkan lahir guru-guru sekolah dasar yang tidak hanya
menguasai teknik mengajar, tetapi juga memahami dan memaknai ilmu secara utuh
dalam konteks sosial, moral, dan intelektual.
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